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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 Dunia otomotif yang semakin berkembang menuntut perubahan agar alat 

transportasi lebih baik, tidak hanya pada mesinnya yang irit bahan bakar 

melainkan juga pada tingkat kenyamanan dalam berkendara. Saat ini 

perkembangan tersebut sangat signifikan dalam hal aerodinamika bertema 

futuristik dan performa mesin dengan meningkatkan tenaga yang dihasilkan. 

Untuk memindahkan tenaga mesin diperlukan kopling yaitu peralatan transmisi 

yang menghubungkan poros engkol dengan poros roda gigi transmisi. Kemudian 

transmisi mengubah tingkat kecepatan sesuai dengan yang diinginkan. Dalam 

hal ini yang dibahas adalah tentang kopling gesek plat ganda, dimana proses 

pemindahan tenaga melalui gesekan antara bagian penggerak dengan yang 

akan digerakan. Kopling plat ganda (kopling basah) banyak digunakan pada 

kendaraan ringan seperti sepeda motor dan dalam kerjanya tercelup di dalam oli 

mesin. Konstruksi kopling gesek plat ganda menggunakan dua jenis plat, yaitu 

plat gesek dan plat kopling. Plat gesek tanpa lapisan kanvas, seluruhnya dari 

logam, sedangkan plat kopling pada bagian yang bersentuhan dengan plat 

gesek dilapisi dengan kanvas pada kedua sisinya. Lapisan plat kopling disebut 

dengan kanvas kopling pada umumnya terbuat dari paduan bahan asbes dan 

logam.  
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 Dengan adanya berbagai macam kampas kopling gesek dipasaran 

dengan berbagai macam dan jenis baik dilihat dari komposisi bahan kampas dari 

jenis-jenis bahan kopling gesek. Semua perusahaan pembuatan kampas 

berlomba-lomba membuat kampas kopling gesek yang berbeda-beda dan saling 

menawarkan dengan keunggulan-keunggulannya masing-masing untuk 

memaksimalkan penggunaan dari kampas kopling gesek sehingga dapat 

memberikan kenyamanan pada waktu mengendarai.   

 Banyaknya jenis-jenis bahan kampas kopling gesek maka perlu 

diadakannya penelitian yang seksama agar dalam pemilihan jenis bahan dapat 

berfungsi dengan baik waktu digunakan pada kendaraan. Dan dalam penelitian 

ini memanfaatkan serabut kelapa dari bahan alam sebagai bahan  utamanya 

yang lebih ramah terhadap kesehatan. Dalam penelitian asbes memiliki efek 

samping bagi kesehatan¸ dalam artian efek jangka panjang (penyakit 

asbestosis). Penyakit asbestosis merupakan penyakit yang berbahaya¸ 

menyerang paru-paru manusia, bahkan dapat meyebabkan kematian. Orang 

yang berhubungan dengan asbes akan selalu menghirup dan menelan partikel-

partikel kecil yang tak terlihat oleh kasat mata yang berasal dari bahan asbes itu. 

Meskipun terlihat padat, karena proses penguapan, panas, dingin, hujan dan 

perubahan lainnya yang tak disadari pada asbes itulah yang menguraikan 

partikel padat asbes itu terurai menjadi partikel yang jauh lebih kecil seperti 

debu. Dan itu akan ikut terhirup saat kita bernafas. Dan akhirnya menumpuk di 

bagian paru-paru kita selama bertahun tahun menyebabkan penyakit asbestosis. 
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Penelitian mengenai bagaimana membuat kampas kopling gesek dengan 

kualitas yang baik dan memenuhi standar, satu di antaranya adalah dengan 

merekayasa proses pembuatan kampas kopling gesek.    

 Dalam penelitian ini dilakukan 3 hal yaitu merekayasa komposisi bahan 

penyusun, proses kompaksi dan proses sinteringnya. Kemudian kampas kopling 

di uji untuk mengetahui koefisien geseknya, kekerasan kampas kopling yang 

juga berpengaruh pada koefisien gesek tersebut serta struktur makro dari 

kampas kopling yang direkayasa dalam penelitian ini.  

1.2 Tujuan Penelitian        

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 a.  Mengetahui   pengaruh   suhu   sintering   terhadap   keausan   dan     

  kekerasan kampas kopling (sifat mekanis).  

 b.  Mengetahui pengaruh suhu sintering terhadap sifat fisis spesimen  

  melalui foto makro.  

1.3 Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

 berikut :  

a.  Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang kampas kopling.  

 b.  Dapat menjadikan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya  

  terutama dalam penelitian kampas kopling. 
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1.4  Batasan Permasalahan  
 

 Agar masalah tidak melebar dari pembahasan utama, maka 

 permasalahan hanya dibatasi pada : 

a.      Bahan kampas yang digunakan : 

 Serbuk logam aluminium, tembaga dan serat kelapa dengan 

 pengikat resin polyester.  

b.      Komposisi bahan dan suhu sintering kampas  

 Komposisi bahan menggunakan perbandingan 30 % Al 

 (Aluminium) + 30 % Cu (Tembaga) + 20 % Serabut kelapa + 20 % 

 Resin Polyester dan tekanan kompaksi  3000 Kg/cm
2 

dengan suhu 

 sintering 180
0

C, 205
0

C dan 230
0

C. 

 c. Pengujian spesimen 

 1. uji keausan atau uji gesek yang diteliti adalah koefisien 

 gesek atau aus spesimen dengan menggunakan alat uji 

 kampas kopling yang telah tersedia. 

 2. Uji kekerasan dengan menggunakan metode Brinell.  

 3. Foto makro spesimen. 

1.5 Sistematika Penulisan  

  Agar dapat memudahkan penyusunan tugas akhir ini maka 

 penulisan laporan dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut :  
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BAB I PENDAHULUAN  

Meliputi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini dikutip beberapa penelitian yang telah dilakukan ilmuwan 

sebelumnya yang dilakukan secara uji eksperimen dan beberapa buku atau teori 

yang menunjang penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Meliputi diagram alir penelitian, serta merupakan hasil dari analisis data yang 

dilakukan dalam pelaksanaan penelitian.  

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan telaah dari hasil penelitian sekarang yang dilakukan secara 

eksperimental hasil penelitian serta menjelaskan bagaimana cara mengadakan 

analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Meliputi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 




